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Kebijakan Komunikasi disusun sebagai salah satu
pemenuhan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (QJK).
Selain sebagai salah satu pemenuhan kewajiban,
Kebijakan Komunikasi juga disusun sebagai panduan
bagi PT Samindo Resources Thk (“Perseroan”) dalam
melakukan komunikasi dengan segenap pemangku
kepentingan yang melingkupi Perseroan.

Kebijakan Komunikasi ini mulai
1 Februari 2021

berlaku tanggal

Disahkan atas nama Direksi Perseroan.

The Communication Policy was formulated as part of
the compliance with the Financial Services Authority
(FSA) regulations. Apart from fulfilling obligations, the
Communication Policy is also prepared as a guide for
PT Samindo Resources Thk (“Company”) in
communicating with all stakeholders surrounding the
Company.

start

The Communication effective

February 1% 2021

Policy

Ratified on behalf of the Company Board of Directors.

Jakarta, 1% Februari / February 2021

Presiden Direktur

\

Departemen Corporate Secretary
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Chapter I: Foreword

Latar Belakang

Kebijakan Komunikasi adalah salah bentuk pemenuhan
atas ketentuan OJK sebagai upaya penerapan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Kebijakan
Komunikasi juga berfungsi sebagai panduan bagi
Perseroan dalam berinteraksi dengan pemangku
kepentingan. Sebagai korporasi Perseroan dikelilingi
oleh berbagai pemangku kepentingan. Kebijakan
Komunikasi ini akan membantu Perseroan untuk
memastikan terjalinnya interaksi yang positif antara
Perseroan dengan pemangku kepentingan.

Melalui kebijakan Komunikasi Perseroan berharap baik
Perseroan dan pemangku kepentingan dapat saling
memahami peranannya. Harapannya adalah dapat
terbangun sinergi yang positif antara Perseroan dan
pemangku kepentingan. Sehingga Perseroan dan
pemangku kepentingan dapat berjalan bersama untuk
mewujudkan visi dan misi Perseroan.

Dasar Hukum

Penyusunan Kebijakan Komunikasi Perseroan merujuk
pada Surat Edaran QJK Nomor 32/SEQJK.04/2015
Tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka.
Dalam surat edaran tersebut, berdasarkan prinsip 2.1
perusahaan terbuka harus terus meningkatkan peran
dan partisipasi pemegang saham atau investor melalui
komunikasi yang efektif dan berkesinambungan dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan terbuka.
Komunikasi tersebut bermanfaat untuk mengetahui
harapan dan pandangan dari pemegang saham atau
investor, serta memperoleh saran dan masukan demi
kepentingan dan kesinambungan usaha perusahaan
terbuka.

Ketentuan tersebut merekomendasikan Kebijakan
Komunikasi dengan para pemegang saham atau
investor menunjukan komitmen perusahaan terbuka
dalam melaksanakan komunikasi dengan para
pemegang saham atau investor. Dalam kebijakan
tersebut dapat mencakup strategi, program, dan waktu
pelaksanaan komunikasi, serta panduan vyang
mendukung pemegang saham atau investor untuk
berpartisipasi dalam komunikasi tersebut.

Departemen Corporate Secretary

Background

The Communication Policy is a form of compliance with
FSA regulations as an effort to implement the principles
of good corporate governance. The Communication
Policy also serves as a guide for the Company in
interacting with the stakeholders. As a corporation, the
Company is surrounded by various stakeholders. The
Communication Policy will support the Company to
ensure a positive interaction between the Company and
stakeholders.

Through the Company's Communication policy, it is
hoped that both the Company and stakeholders can
mutually understand their roles. The hope is that there
will be positive synergies between the Company and
stakeholders. So that the Company and stakeholders
can work together to realize the Company's vision and
mission.

Legal Background

The formulation of the Company's Communication
Policy refers to the FSA  Circular Letter
Number 32 / SEOJK.04 / 2015 concerning Governance
Guidelines for Public Companies. In this circular letter,
based on principle 2.1, public company must continue
to increase the role and participation of shareholders or
investors  through  effective and  continuous
communication in order to achieve the objectives of the
public company. This communication is useful for
knowing the expectations and views of shareholders or
investors, as well as obtaining suggestions and input for
the interests and sustainability of the public company
business.

The provisions recommend the Communication Policy
with shareholders or investors to indicote the
commitment of the public company in carrying out
communications with shareholders or investors. The
policy may include strategies, programs, and timing of
communications, as well as guidelines that support
shareholders or investors to participate in these
communications.
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Bab II: Kebijakan Komunikasi Chapter Il: Communication Policy

1. Ruang Lingkup Kebijakan 1. Scope of Policy

Dalam  menjalankan  aktifitasnya  Perseroan
berinteraksi dengan berbagai pemangku
kepentingan. Secara umum Perseroan

mengkategorikan pemangku kepentingan menjadi
dua kategori, yaitu pemangku kepentingan dari
internal Perseroan dan pemangku kepentingan dari
eksternal Perseroan. Ruang lingkup kebijakan ini
hanya dibatasi pada interaksi Perseroan dengan
pemangku kepentingan dari sisi eksternal.
Sedangkan untuk kebijakan komunikasi dengan
pemangku kepentingan dari sisi internal Perseroan
diatur dalam peraturan-peraturan yang lebih
spesifik, yang didistribusikan secara terbatas di
dalam lingkup Perseroan.

. Ketentuan Umum Komunikasi

Perseroan mengkategorikan aktifitas komunikasi
yang dilakukan kepada pemangku kepentingan
menjadi dua pendekatan, yaitu:

A. Komunikasi Langsung
Pendekatan komunikasi di mana antara
Perseroan dan pemangku kepentingan terjadi
tatap muka secara langsung dan berlangsung
komunikasi dua arah. Komunikasi langsung yang
dilakukan Perseroan terbagi menjadi dua
ketegori, yaitu:

1. Wajib
Komunikasi langsung yang dilakukan kepada
pemangku kepentingan sebagai mandat dari
regulator kepada perusahaan terbuka. Setiap
tahun Perseroan  diwajibkan  untuk
menyelenggarakan dua aktifitas komunikasi
yang wajib kepada pemangku kepentingan:

RUPS Tahunan

Komunikasi yang dilakukan Perseroan
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
pengelolaan Perseroan kepada pemegang
saham. Perseroan diwajibkan  untuk
menyelenggarakan RUPS Tahunan sekali
dalam setahun, maksimal enam bulan
setelah berakhirnya tahun buku. Komunikasi
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In carrying out its activities, the Company interacts
with various stakeholders. In general, the Company
categorizes stakeholders into two categories,
namely stokeholders from the internal Company's
and external stakeholders. The scope of this policy is
only limited to the Company's interactions with
external stakeholders. Meanwhile, the policy for
communication with stakeholders from the internal
side of the Company is regulated in more specific
regulations, which are limitedly distributed within
the scope of the Company.

. Communication General Provision

The Company categorizes communication activities
carried out to stakeholders into two approaches,
namely:

A. Direct Communication
The communication approach between the
Company and stakeholders occurs face-to-face
and two-way communication takes place. Direct
communication conducted by the Company is
divided into two theories, namely:

1. Mandatory
Direct communication conducted by the to
stakeholders which is the mandate of the
regulator to public companies. Every year
the Company is required to conduct two
communication activities that take place to
stakeholders:

Annual GMS

Communication conducted by the Company
as a form of accountability for the
management  of the Company to
shareholders. The Company is required to
convene the Annual GMS once a year, a
maximum of six months after the end of the
financial year. Communication conducted by



yang dilakukan Perseroan kepada melalui
RUPS Tahunan hanya terbatas kepada
pemegang saham yang namanya terdaftar di
dalam daftar pemegang saham dalam
periode tertentu sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh regulator.

Paparan Publik Tahunan

Komunikasi yang dilakukan Perseroan
kepada pemegang saham dan publik secara
luas. Perseroan diwajibkan untuk melakukan
Paparan Publik Tahunan sekali dalam
setahun. Perseroan diberikan kebebasan
untuk menentukan waktu penyelenggaran
Paparan Publik Tahunan. Dalam Paparan
Publik Tahunan, Perseroan menyampaikan
pencapaian-pencapaian  Perseroan  dan
Perseroan juga menerima pertanyaan dari
pemegang saham dan publik secara luas.

2. Opsional

Komunikasi langsung yang dilakukan kepada
pemangku kepentingan yang bersifat pilihan.
Perseroan diberikan kebebasan untuk
menyelenggarakan atau untuk  tidak
menyelenggarakan sesuai dengan
kebutuhan. Inisiatif dalam komunikasi yang
bersifat langsung dan opsional dapat
diinisiasi oleh Perseroan ataupun diiniasi
oleh  para  pemangku  kepentingan.
Komunikasi ini dapat dilakukan secara
individual ataupun berkelompok. Berikut
bentuk komunikasi langsung opsional yang
dilakukan Perseroan:

RUPS Luar Biasa

Selain RUPS Tahunan, Perseroan juga
berinteraksi dengan pemegang saham
melalui  RUPS  Luar Biasa. Jadwal
Penyelenggaraan RUPS Luar Biasa
disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan

terkait aktifitas Perseroan yang
membutuhkan  persetujuan  pemegang
saham.

Pertemuan Komunitas Pasar Modal

Sebagai perusahaan terbuka Perseroan
menjalin  komunikasi yang baik dengan
komunitas pasar modal. Komunikasi ini
dilakukan baik secara individual ataupun
secara berkelompok (analyst meeting).
Waktu penyelenggaraan Pertemuan
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the Company through the Annual GMS is
limited to the shareholders whose names are
listed on the list of shareholders within a
certain period as determined by the
regulator.

Annual Public Expose

Communication conducted by the Company
to shareholders and the public at large. The
Company is required to conduct Annual
Public Expose once a year. The Company is
given the freedom to determine the timing of
the Annual Public Expose. During the Annual
Public Expose, the Company conveys the
achievements of the Company and the
Company also receives question from
shareholders and the public at large.

Optional

Direct communication to stakeholders of an
optional. The Company is given the freedom
to organize or not to organize depend on the
Company requirement. Initiatives in direct
and optional communication can be initiated
by the Company or initiated by stakeholders.
This communication can be done individually
or in groups. Here are the optional forms of
direct communication conducted by the
Company:

Extraordinary GMS

Apart from the Annual GMS, the Company
also interacts with shareholders through an
Extraordinary GMS. The schedule for holding
the Extraordinary GMS is adjusted to the
needs of the Company in relation to the
Company's activities that require
shareholder approval.

Meeting with Capital Market Community

As a public company, the Company
establishes good communication with the
capital market community. This
communication is  conducted  either
individually or in groups (analyst meeting).
The timing of the Capital Market Community



Komunitas Pasar Modal berdasarkan
kesepakatan antara Perseroan dengan
komunitas pasar modal.

Pertemuan Media

Perseroan juga menjalin hubungan yang baik
dengan komunitas media. Tujuannya adalah
untuk memastikan keakuratan informasi
yang terdistribusi kepada publik. Pertemuan
dengan media dapat dilakukan secara
berkelompok (media gathering) ataupun
secara individual (personal interview). Waktu
penyelenggaran Pertemuan Media
ditetapkan  berdasarkan  pertimbangan
Perseroan.

B. Komunikasi Tidak Langsung
Komunikasi yang dilakukan Perseroan tanpa
melakukan tatap muka dengan pemangku
kepentingan. Pendekatan ini dilakukan melalui
saluran-saluran komunikasi.

3. Saluran Komunikasi

Dalam menyelenggarakan komunikasi  tidak
langsung  dengan pemangku kepentingan,
Perseroan memanfaatkan saluran-saluran
komunikasi sebagai berikut:

A. Situs Web Perseroan
Sebagai perusahaan publik, Perseroan wajib
memiliki situs web. Melalui situs web, Perseroan
menyampaikan  berbagai informasi yang
dikategorikan sebagai berikut:

1. Informasi Wajib
OJK selaku regulator telah menerbitkan
peraturan terkait informasi-informasi yang
wajib disajikan dalam situs web Perseroan
dan hal tersebut telah terpenuhi. Selain
informasi yang ditampilkan, OJK mewajibkan
Perseroan untuk mengunggah laporan-
laporan wajib di situs web Perseroan, yaitu:

Laporan Tahunan

Laporan pengelolaan Perseroan dalam satu
tahun buku secara komprehensif. Laporan
Tahunan wajib diunggah di situs web
Perseroan pada saat hari pemanggilan RUPS
Tahunan dan juga wajib tersedia bagi
pemegang saham dalam RUPS Tahunan.
Laporan Tahunan Perseroan wajib mengacu
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Meeting is based on an agreement between
the Company and the capital maorket
community.

Media Meeting

The Company also has a good relationship
with the media community. The goal is to
ensure the accuracy of information
distributed to the public. Meetings with the
media can be done in groups (media
gathering) or  individually  (personal
interview). The timing of the Media Meeting
is determined based on the consideration of
the Company.

B. Indirect Communication
Communication conducted by the Company
without face-to-face with stakeholders. This
approach is carried out through communication
channels.

3. Communication Channels

In  conducting indirect communication with
stakeholders, the Company utilizes the following
communication channels:

A. Company’s Website
As a public company, the Company is obliged to
have a website. Through its website, the
Company  provides  various  information
categorized as follows:

1. Mandatory Information

FSA as the regulator has issued regulations
related to information that must be
presented on the Company's website and it
has been fulfilled. In addition to the
information displayed, OJK requires the
Company to upload mandatory reports on
the Company's website, namely:

Annual Report

Comprehensive management report of the
Company in one financial year. The Annual
Report must be uploaded on the Company's
website on the day of the invitation of the
Annual GMS and shall also available to
shareholders in the Annual GMS. The



pada kaidah-kaidah laporan tahunan bagi
perusahaan terbuka.

Laporan Keberlanjutan

Laporan terkait implementasi prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam segenap aktifitas
Perseroan. Laporan Keberlanjutan wajib
diunggah di situs web Perseroan pada saat
hari pemanggilan RUPS Tahunan dan juga
wajib tersedia bagi pemegang saham dalam
RUPS Tahunan. Laporan Keberlanjutan
Perseroan wajib mengacu pada kaidah-
kaidah Laporan  Keberlanjutan bagi
perusahaan terbuka.

Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Perseroan dalam periode
tertentu. Laporan Keuangan wajib diunggah
di situs web Perseroan pada akhir setiap
kuartal.

Daftar Pemegang Saham Bulanan

Laporan perubahan komposisi pemegang
saham di atas 5%. Daftar Pemegang Saham
Bulanan diunggah setiap tanggal 10 pada
setiap bulannya.

Dokumen RUPS

Perseroan diwajibkan untuk mengunggah
dokumen-dokumen terkait penyelenggaraan
RUPS, seperti pemberitahuan, panggilan,
hasil dan juga jadwal dividen tunai. Dokumen
terkait RUPS diunggah disesuaikan dengan
jadwal RUPS.

Dokumen GCG

Perseroan juga diwajibkan untuk
mengunggah dokumen-dokumen terkait
penerapan tata Kelola perusahaan yang baik,
seperti Anggaran Dasar, Board Manual, Kode
Etik, keterbukaan informasi dan kebijakan-
kebijakan Perseroan. Dokumen-dokumen
tersebut diunggah disesuaikan dengan
ketersediaannya.

. Informasi Opsional

Selain laporan-laporan yang bersifat wajib,
Perseroan juga mengunggah beberapa
informasi yang bersifat opsional,
diantaranya, siaran pers, materi paparan
publik dan laporan bulanan kinerja
operasional.
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Company's Annual Report shall refer to the
rules of annual report for public companies.

Sustainability Report

Report on the implementation of
sustainability principles in all activities of the
Company. The Sustainability Report must be
uploaded on the Company's website on the
day of the invitation of the Annual GMS and
shall also be available to shareholders in the
Annual GMS. The Company's Sustainability
Report shall refer to the rules of the
Sustainability Report for public companies.

Financial Report

The Company's Financial Statements within
a certain period. Financial Statements must
be uploaded on the Company's website at
the end of each quarter.

Monthly Shareholders Ownership

Reports of «changes in shareholder
composition above 5%. Monthly Register of
Shareholders is uploaded every 10" of every
month.

GMS Documents

The Company is required to upload
documents related to the GMS, such as
notices, calls, results and also the schedule of
cash dividends. Documents related to the
GMS are uploaded in accordance with the
GMS schedule.

GCG Documents

The Company is also required to upload
documents related to the implementation of
good corporate governance, such as the
Articles of Association, Board Manuals, Code
of Conduct, disclosure of information and
policies of the Company. The documents are
uploaded according to availability.

Optional Information

In addition to mandatory reports, the
Company also uploads some optional
information, including press releases, public
exposure  materials and  operational
performance monthly reports.



B. Media Masa/Media Elektronik

Perseroan berkomunikasi dengan pemangku
kepentingan melalui media masa/media
elektronik. Berikut informasi-informasi yang
disampaikan  Perseroan melalui  media
masa/media elektronik:

1. Siaran Pers
Dalam rangka memberikan informasi yang
terbaru dan akurat, Perseroan
menyampaikan  siaran kepada media
masa/media elektronik. Siaran dilakukan
disesuaikan dengan kebutuhan Perseroan.

2. lklan Laporan Keuangan

Iklan  Laporan  Keuangan merupakan
kewajiban bagi Perusahaan terbuka. Laporan
keuangan yang wajib diiklankan di media
masa adalah laporan keuangan audit
tahunan dan laporan keuangan tengah
tahun. Laporan keuangan tahunan di
iklankan di media masa paling lambat pada
akhir Maret. Sedangkan laporan keuangan
tengah tahun diiklankan paling lambat pada
akhir Juli, kecuali jika laporan tengah tahun
dilakukan reviu terbatas atau audit.

3. Iklan Aksi Korporasi

Sebagai bentuk keterbukaan informasi
kepada pemangku kepentingan, regulator
mewajibkan beberapa aktifitas aksi korporasi
untuk melakukan keterbukaan informasi di
media masa/media elektronik. Keterbukaan
informasi tersebut dapat berupa ringkasan
propektus ataupun dalam bentuk
pengumuman. Tata waktu iklan aksi
korporasi disesuaikan dengan tanggal aksi
korporasi.

C. Situs Web BEI/OJK/KSEI

Perseroan berinteraksi dengan pemangku
kepentingan melalui Situs Web BEI/OJK/KSEI
Bentuk interaksi yang dilakukan adalah dalam
bentuk laporan-laporan berkala dan insidentil
yang menjadi kewajiban perusahaan terbuka.
Beberapa laporan yang secara berkala diunggah
di Situs Web BEI/OJK/KSEI adalah laporan bulan
pemegang saham, laporan tahunan, laporan
keberlanjutan, laporan keuangan, informasi
terkait RUPS dan juga keterbukaan informasi.
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B. Mass Media/Electronic Media

The Company communicates with stakeholders
through mass media/electronic media. The
following information submitted by the
Company through mass media / electronic
media:

1. Press Release
In order to provide the latest and accurate
information, the Company delivers Press
Release to mass media/electronic media.
The Press Release is carried out in
accordance with the requirement of the
Company.

2. Financial Statement Announcement
Financial Statement Announcement is an
obligation for public companies. Financial
statements that must be advertised in the
media period are annual cudited financial
statements and  mid-year  financial
statements. The annual financial statements
are advertised in the media period no later
than the end of March. While mid-yeor
financial statements are advertised no later
than the end of July, unless a mid-year report
is conducted a limited review or audit.

3. Corporate Action Announcement

As a form of information disclosure to
stakeholders, regulators require some
corporate action activities to conduct
information disclosure in
mass media/electronic media. Disclosure of
such information can be in the form of a
summary of the propektus or in the form of
an announcement. The timeline of corporate
action advertisement is adjusted to the date
of corporate action.

C. Website of IDX/FSA/KSEI

The Company interacts with stakeholders
through the IDX/FSA/KSEl Website. The form of
interaction carried out is in the form of periodic
and incidental reports that become the
obligation of public companies. Some reports
that are periodically uploaded on THE
IDX/FSA/KSEI Website are shareholder month
report, annual report, sustainability report,
financial statement, information related to GMS
and also disclosure of information.



4, Keabsahan Informasi

Informasi terkait Perseroan dapat dipastikan
keabsahannya apabila informasi tersebut
disampaikan langsung oleh Direksi Perseroan,

Perseroan menerapkan kebijakan informasi satu
pintu. Manajemen Perseroan memberikan
tanggung jawab kepada Departemen Sekretaris
Perusahaan untuk mengelola informasi. Seluruh
informasi yang telah terdistribusi kepada publik

adalah informasi resmi Perseroan, apabila
dikeluarkan  langsung oleh  Departemen
Sekretaris Perusahaan Perseroan. Terkait

informasi yang beredar di wilayah publik tanpa
mendapat validasi dari Departemen Sekretaris
Perusahaan Perseroan, tidak dapat dipastikan
keakuratannya.

5. Komitmen Kepada Pemangku Kepentingan

Dalam  berinteraksi  dengan  pemangku
kepentingan Perseroan menerapkan prinsip
kesetaraan. Perseroan memandang setiap
pemangku kepentingan memiliki hak dan
kewajiban yang sama,

Dalam  berinteraksi  dengan  pemangku
kepentingan Perseroan juga menjaga privasi
setiap pemangku kepentingan dan memastikan
kerahasian informasi.
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4. Validity of Information

Information related to the Company can be
ascertained its validity if the information is
delivered directly by the Board of Directors of
the Company,

The Company implements a one-door
information policy. The Company's
management gives responsibility to the

Corporate Secretary Department to manage the
information. All information that has been
distributed to the public is official information of
the Company, if issued directly by the
Company's Corporate Secretary Department.
Related information circulating in public areas
without validation from the Company's
Corporate Secretary Department, it cannot be
ascertained its accuracy.

5. Commitment to Stakeholders

In interacting with stakeholders, the Company's
shareholders implement the principles of
equality. The Company considers that every
stakeholder has the same rights and obligations,

In interacting with stakeholders, the Company
also maintains the privacy of each stakeholder
and ensures confidentiality of information.



